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Lembaga Pendidikan Tinggi (LPT) saat ini berada di tengah pusaran disrupsi 

teknologi dan perubahan kebutuhan pasar kerja yang eksponensial. Dinamika 

ini menuntut kurikulum yang tidak hanya relevan tetapi juga adaptif. Namun, 

manajemen kurikulum tradisional sering kali terjebak dalam siklus birokrasi 

yang kaku dan prosedur evaluasi jangka panjang (tahunan), sehingga gagal 

merespons perubahan kebutuhan industri secara instan. Kondisi ini pada 

akhirnya melemahkan resiliensi institusi dalam menghadapi ketidakpastian 

global. Studi konseptual ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

potensi adopsi Agile Management sebuah paradigma manajemen yang 

mengedepankan pendekatan iteratif, kolaboratif, dan fleksibel ke dalam tata 

kelola kurikulum. Dengan menggunakan metode studi literatur sistematis dan 

analisis komparatif, artikel ini mengonstruksi kerangka teoretis mengenai 

integrasi prinsip-prinsip Agile. Fokus utama diberikan pada penerapan 

mekanisme Scrum untuk iterasi pengembangan materi, pembentukan tim 

kerja lintas fungsi (cross functional teams) yang melibatkan akademisi dan 

praktisi, serta penciptaan simpul umpan balik cepat (rapid feedback loops) 

dari pemangku kepentingan. Hasil analisis konseptual menunjukkan bahwa 

transformasi menuju manajemen kurikulum berbasis Agile memungkinkan 

LPT untuk melakukan penyesuaian materi pembelajaran secara real-time 

berbasis data industri terbaru. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya saing 

dan relevansi lulusan di pasar kerja, tetapi juga memperkuat resiliensi 

organisasi dalam memitigasi risiko kegagalan relevansi pendidikan di masa 

krisis. Studi ini memberikan implikasi strategis bagi pengambil kebijakan di 

pendidikan tinggi untuk mereformasi struktur tata kelola kurikulum menjadi 

lebih lincah, responsif, dan berkelanjutan. 

 Kata kunci: 

Agile Management, Manajemen Kurikulum, Resiliensi Pendidikan Tinggi, 

Kurikulum Responsif, Disrupsi Akademik 

Pendahuluan 

Dunia pendidikan tinggi saat ini tengah berada di persimpangan jalan yang krusial, 

menghadapi era volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA) yang 

sangat tinggi (Bennett & Lemoine, 2014). Dinamika ini dipacu oleh disrupsi teknologi yang 

masif, kebutuhan industri yang berubah dengan sangat cepat, serta krisis global yang tak 

terprediksi, yang menuntut Lembaga Pendidikan Tinggi (LPT) tidak hanya menghasilkan 
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lulusan yang kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kemampuan beradaptasi dan 

resiliensi yang tinggi (Schwab, 2016; World Economic Forum, 2020). 

 

Perubahan lanskap global tersebut turut diperkuat oleh perkembangan teknologi 

digital, seperti kecerdasan buatan, big data, dan otomatisasi, yang telah menggeser struktur 

pekerjaan dan kompetensi yang dibutuhkan di masa depan. Dalam konteks ini, pendidikan 

tinggi dituntut untuk mampu mengantisipasi kebutuhan kompetensi yang belum sepenuhnya 

terdefinisi saat ini (OECD, 2019). Oleh karena itu, fleksibilitas dan responsivitas kurikulum 

menjadi faktor penting dalam menjaga relevansi lulusan di pasar kerja global. 

 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa manajemen kurikulum 

konvensional sering kali bersifat linear, kaku, birokratis, dan memerlukan waktu panjang—

bahkan hingga bertahun-tahun—untuk proses revisi (Ornstein & Hunkins, 2018). Proses yang 

panjang ini menyebabkan adanya kesenjangan antara kurikulum yang diajarkan dengan 

kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang secara dinamis. Akibatnya, lulusan sering kali 

mengalami mismatch kompetensi dengan kebutuhan industri (Jackson, 2016). 

 

Selain itu, pendekatan tradisional dalam pengelolaan kurikulum cenderung 

berorientasi pada kepatuhan administratif daripada inovasi akademik. Hal ini membuat 

institusi pendidikan tinggi kurang adaptif terhadap perubahan eksternal, terutama dalam 

menghadapi situasi krisis seperti pandemi global yang menuntut transformasi cepat dalam 

sistem pembelajaran (Crawford et al., 2020). Kondisi tersebut semakin menegaskan 

pentingnya transformasi dalam tata kelola kurikulum yang lebih adaptif dan berorientasi 

masa depan. 

 

Dalam situasi krisis, resiliensi lembaga—yaitu kemampuan untuk bertahan, 

beradaptasi, dan tumbuh dalam kondisi yang menekan—menjadi faktor kunci bagi 

keberlangsungan institusi pendidikan tinggi (Lengnick-Hall et al., 2011; Duchek, 2020). 

Resiliensi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan bertahan, tetapi juga mencakup 

kapasitas untuk melakukan transformasi dan inovasi sebagai respons terhadap perubahan 

lingkungan yang cepat dan tidak pasti. 

 

Lebih lanjut, resiliensi institusional dalam konteks pendidikan tinggi juga mencakup 

kemampuan untuk mengintegrasikan pembelajaran organisasi, kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan, serta pengambilan keputusan yang adaptif (Hillmann & Guenther, 2021). Hal 

ini menuntut adanya pendekatan manajerial yang tidak hanya reaktif, tetapi juga proaktif 

dalam merespons dinamika perubahan. 

 

Agile Management, yang berakar dari pendekatan pengembangan perangkat lunak, 

menawarkan paradigma baru melalui pendekatan yang iteratif, kolaboratif, dan fleksibel 

(Beck et al., 2001; Rigby et al., 2016). Prinsip-prinsip agile menekankan pada respons cepat 

terhadap perubahan, keterlibatan aktif pemangku kepentingan, serta perbaikan berkelanjutan 

melalui siklus evaluasi yang pendek. Pendekatan ini telah banyak diadopsi dalam berbagai 

sektor karena kemampuannya dalam meningkatkan efektivitas organisasi di tengah 

ketidakpastian. 

 

Dalam konteks pendidikan tinggi, penerapan agile membuka peluang untuk 

mentransformasi manajemen kurikulum menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. Agile Curriculum Management memungkinkan proses pengembangan 

kurikulum dilakukan secara iteratif, dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

seperti dosen, mahasiswa, dan industri secara berkelanjutan (Conforto et al., 2016). Dengan 
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demikian, kurikulum tidak lagi bersifat statis, melainkan terus berkembang sesuai dengan 

dinamika kebutuhan. 

 

Pendekatan ini juga mendorong terciptanya budaya organisasi yang kolaboratif dan 

inovatif, di mana umpan balik menjadi bagian integral dalam proses pengambilan keputusan. 

Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada pembelajaran 

sepanjang hayat dan kemampuan adaptasi sebagai kompetensi utama (Fullan & Scott, 2014). 

 

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip agile dalam manajemen kurikulum, lembaga 

pendidikan tinggi berpotensi meningkatkan kapasitas resiliensinya, baik dalam menghadapi 

krisis maupun dalam merespons perubahan jangka panjang. Kurikulum yang adaptif tidak 

hanya meningkatkan kualitas lulusan, tetapi juga memperkuat posisi institusi dalam 

ekosistem pendidikan global yang kompetitif (Denning, 2018). 

 

Artikel ini bertujuan untuk membangun konseptualisasi adopsi agile dalam 

manajemen kurikulum guna meningkatkan resiliensi LPT. Pertanyaan penelitian studi ini 

adalah: "Bagaimana kerangka konsep adopsi Agile Management pada manajemen kurikulum 

yang dapat meningkatkan resiliensi lembaga pendidikan tinggi?". 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi konseptual 

(conceptual paper) yang diperkuat melalui metode systematic literature review. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengembangkan konstruksi teoretis baru 

sekaligus memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai integrasi agile management 

dalam kerangka kurikulum Outcome-Based Education (OBE), khususnya dalam bidang 

manajemen pendidikan (Creswell, 2014; Snyder, 2019). Melalui pendekatan ini, penelitian 

tidak hanya berfokus pada deskripsi fenomena, tetapi juga pada pengembangan model 

konseptual yang relevan dengan dinamika pendidikan kontemporer. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai sumber literatur ilmiah bereputasi, baik jurnal nasional terakreditasi (Sinta 1–2) 

maupun jurnal internasional yang terindeks Scopus dan Web of Science. Pemilihan sumber 

literatur difokuskan pada publikasi dalam rentang waktu tahun 2020 hingga 2026 guna 

memastikan kebaruan (novelty) serta relevansi terhadap konteks pendidikan pasca-pandemi 

yang mengalami percepatan transformasi digital (Donthu et al., 2021). Kata kunci yang 

digunakan dalam proses penelusuran meliputi “manajemen pendidikan”, “agile management 

in education”, “Outcome-Based Education (OBE)”, serta “fleksibilitas kurikulum”. 

 

Proses analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis yang mengacu 

pada tahapan analisis kualitatif. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses seleksi dan 
penyederhanaan literatur untuk memfokuskan pada sumber-sumber yang relevan dengan 

tema penelitian (Miles et al., 2014). Tahap kedua adalah penyajian data (data display), di 

mana literatur yang telah diseleksi diorganisasikan ke dalam matriks sintesis untuk 

memetakan temuan utama, perbedaan perspektif, serta kesenjangan penelitian (research gap). 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan konseptual, yaitu merumuskan proposisi atau 

model konseptual baru yang mampu menjawab rumusan masalah penelitian secara 

komprehensif. 

 

Prosedur systematic literature review dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur 

untuk menjamin validitas dan objektivitas data sekunder yang digunakan. Tahap awal adalah 
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identifikasi sumber (searching), yaitu penelusuran literatur melalui berbagai basis data 

akademik bereputasi seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, Google Scholar, dan 

SINTA. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan 

dengan topik penelitian guna memperoleh literatur yang komprehensif (Kitchenham & 

Charters, 2007). 

 

Tahap berikutnya adalah seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Literatur 

yang dipilih dibatasi pada artikel jurnal, baik yang bersifat empiris maupun konseptual, yang 

diterbitkan dalam rentang waktu 2020–2026 dan memiliki keterkaitan langsung dengan 

penerapan prinsip-prinsip agile dalam konteks manajemen kurikulum berbasis OBE. 

Sementara itu, literatur yang tidak relevan, tidak melalui proses peer-review, atau berada di 

luar rentang waktu yang ditentukan dikeluarkan dari analisis (Tranfield et al., 2003). 

 

Selanjutnya, dilakukan penilaian kualitas (appraisal) terhadap artikel yang telah lolos 

seleksi awal. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap sumber yang digunakan 

memiliki validitas metodologis serta relevansi konseptual terhadap tujuan penelitian. Tahap 

terakhir adalah ekstraksi data, yaitu proses pengambilan informasi penting dari setiap artikel 

terpilih, seperti identitas penulis, tahun publikasi, metode penelitian, konsep agile yang 

digunakan, serta temuan utama terkait efektivitas implementasi OBE. 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka (library 

research) dengan teknik dokumentasi. Peneliti mengumpulkan, membaca, mencatat, serta 

mengorganisasikan berbagai dokumen ilmiah yang relevan dengan topik penelitian secara 

sistematis (Zed, 2014). Sumber data yang digunakan meliputi artikel jurnal, buku teks, serta 

laporan kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan fleksibilitas kurikulum dan inovasi 

manajemen pendidikan. 

 

Dalam proses analisis dokumen, peneliti mengkaji secara mendalam isi literatur untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan integrasi agile management 

dalam OBE. Seluruh temuan tersebut kemudian disusun dalam bentuk synthesis matrix untuk 

mengelompokkan literatur berdasarkan tema-tema utama, seperti urgensi penerapan agile 

management, tantangan implementasi kurikulum, serta model pengelolaan pendidikan di era 

pasca-pandemi (Webster & Watson, 2002). 

 

Tujuan utama dari pengumpulan data ini adalah untuk memetakan landasan teoretis 

yang relevan serta mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) terkait integrasi 

konsep kelincahan (agility) dalam sistem OBE yang selama ini cenderung bersifat rigid dan 

kurang adaptif terhadap perubahan (Biggs & Tang, 2011). 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis 

dengan paradigma kualitatif-interpretatif. Tahap pertama adalah reduksi data yang disertai 

dengan proses pengkodean (coding), di mana peneliti menyeleksi literatur yang relevan dan 

mengidentifikasi tema-tema kunci terkait integrasi agile management dalam kurikulum OBE. 

Fokus utama dalam tahap ini adalah pada konsep iterative planning, responsiveness, serta 

student-centered learning sebagai elemen penting dalam transformasi kurikulum (Miles et al., 

2014). 

 

Tahap berikutnya adalah penyajian data dan sintesis konsep, di mana temuan yang 

telah dikodekan disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel sintesis untuk memetakan 

hubungan antar konsep. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis komparatif terhadap 
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berbagai pandangan ahli guna memahami bagaimana manajemen pendidikan dapat 

beradaptasi dengan dinamika perubahan yang cepat dan kompleks (Bowen, 2009). 

 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan konseptual (conceptual modeling), yaitu 

proses merumuskan kerangka konseptual baru yang menggambarkan model integrasi agile 

management dalam kurikulum OBE yang kontekstual dengan kondisi Indonesia. Kesimpulan 

ini disusun berdasarkan hasil sintesis literatur yang telah dianalisis secara sistematis, dengan 

tujuan memberikan kontribusi teoretis sekaligus implikasi praktis bagi pengembangan 

manajemen pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan (Denning, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Kurikulum Iteratif (Sprint-Based Curriculum) 

 Pendekatan konvensional yang merevisi kurikulum secara total setiap 4–5 tahun 

sekali dinilai tidak lagi relevan dalam menghadapi perubahan teknologi dan kebutuhan 

industri yang eksponensial. Kerangka ini mengajukan pergeseran paradigma 

menuju Pengembangan Kurikulum Iteratif yang mengadopsi prinsip Agile, di mana 

kurikulum diperlakukan sebagai produk dinamis yang dikembangkan dalam siklus pendek 

(misalnya, per semester atau per modul) atau yang disebut sebagai sprint. 

 Dalam model ini, tim kurikulum tidak menunggu siklus evaluasi jangka panjang, 

melainkan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi modul pembelajaran dalam 

jangka waktu 1–3 bulan. Prosesnya meliputi: 

a. Sprint Planning: Menentukan fokus perbaikan modul atau penambahan konten 

spesifik berdasarkan tren terbaru. 

b. Sprint Execution: Mengimplementasikan perubahan materi pembelajaran atau metode 

asesmen dalam kelas. 

c. Sprint Review & Retrospective: Mengevaluasi efektivitas perubahan berdasarkan 

umpan balik langsung dari mahasiswa dan dosen pengampu pada akhir siklus. 

Dampak pada Resiliensi: 

Pendekatan iteratif ini memberikan fleksibilitas tinggi bagi institusi untuk melakukan 

perbaikan instan (real-time refinement) pada mata kuliah yang terindikasi tidak relevan, 

usang, atau tidak memenuhi standar kompetensi industri terkini. Dengan siklus yang lebih 

pendek, risiko ketidaksesuaian lulusan (mismatch) dengan pasar tenaga kerja dapat dimitigasi 

dengan cepat, sehingga meningkatkan daya tahan dan relevansi institusi di tengah perubahan 

eksternal yang cepat. 

 

Modularization & Micro-Credentialing Strategy (Strategi Modulisasi) 

Agar pendekatan iteratif berjalan efektif, kurikulum tidak lagi bersifat monolitik (satu 

buku besar), melainkan dipecah menjadi modul-modul kecil (micro-modules) yang berfokus 

pada kompetensi spesifik (misalnya: Data Visualization, Prompt Engineering, atau Digital 

Marketing Strategy). 

a. Implementasi: Setiap mata kuliah dapat terdiri dari 3–4 modul yang dapat diperbarui 

secara terpisah tanpa mengganggu struktur mata kuliah secara keseluruhan. 

b. Koneksi Sinta 1 (Resiliensi): Memungkinkan up-skilling cepat pada modul tertentu 

yang usang tanpa perlu revisi kurikulum tingkat prodi atau universitas, sehingga 

kurikulum tetap agile. 

 

Agile Feedback Loop Mechanism (Mekanisme Umpan Balik Cepat) 
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Memanfaatkan teknologi digital (Learning Analytics) untuk mengumpulkan data 

kinerja mahasiswa dan kepuasan industri secara real-time setelah sprint selesai. 

a. Implementasi: Dosen pengampu dan user industri wajib mengisi form evaluasi singkat 

(Digital Survey) pada akhir modul (per 1 bulan) untuk memberikan masukan materi 

yang relevan atau tidak. 

b. Resiliensi: Menghilangkan keterlambatan deteksi mismatch keterampilan. Umpan 

balik yang dikumpulkan menjadi bahan utama Sprint Planning berikutnya, 

memastikan perbaikan didasarkan pada data (data-driven improvement).  

Dynamic Content Updating & Teacher-As-Designer (Pembaruan Konten Dinamis) 

Memberikan kewenangan kepada dosen untuk mengubah hingga 20-30% konten 

materi pembelajaran (studi kasus, tools yang digunakan, atau asesmen) di tengah semester 

berdasarkan perkembangan terbaru industri, asalkan tidak mengubah Learning Outcomes 

(LO) akhir. 

a. Implementasi: Dosen berperan sebagai curriculum designer yang proaktif, 

memanfaatkan repositori materi open-source dan tren teknologi terkini, bukan sekadar 

pelaksana kurikulum kaku. 

b. Resiliensi: Meningkatkan resiliensi dengan memastikan bahwa apa yang diajarkan 

hari ini adalah apa yang dibutuhkan industri hari ini, mengurangi gap antara teori dan 

praktik.  

Dengan langkah ini, pendekatan Sprint-Based tidak hanya menjadi kerangka teoritis, tetapi 

menjadi sistem operasional yang dinamis dan tahan terhadap perubahan teknologi yang cepat. 

Tim Lintas Fungsional (Cross-Functional Curriculum Teams) 

 Kerangka Agile Curriculum Management menuntut pergeseran dari pendekatan 

kurikulum tradisional yang top-down dan silosektoral (terkotak-kotak) menuju model Tim 

Lintas Fungsional. Tim ini dirancang sebagai unit taktis yang terdiri dari berbagai pemangku 

kepentingan (stakeholders) yang berkolaborasi secara intensif, bukan sekadar memberikan 

masukan formal di akhir siklus. 

Komposisi tim lintas fungsional ini mencakup: 

a. Akademisi/Dosen: Memastikan landasan teoretis dan kedalaman akademis. 

b. Praktisi Industri: Memberikan wawasan langsung mengenai kebutuhan kompetensi 

terkini (real-time skill requirements). 

c. Alumni: Memberikan perspektif kesenjangan antara apa yang diajarkan dan apa yang 

dibutuhkan di dunia kerja. 

d. Mahasiswa: Sebagai end-user yang memberikan umpan balik langsung mengenai 

metode pembelajaran dan relevansi konten. 

e. Pakar Teknologi Pendidikan (EdTech): Memastikan materi dapat disampaikan secara 

efektif melalui platform digital. 

 

Dampak pada Resiliensi dan Pengembangannya: 

a. Penyelarasan Industri-Akademisi secara Real-Time (Menutup Skills Gap): Dengan 

melibatkan praktisi industri langsung dalam tim pengembang, kurikulum dapat 

diperbarui secara cepat mengikuti tren teknologi terbaru. Hal ini mencegah lulusan 

menjadi "usang" saat lulus, yang secara drastis meningkatkan daya tahan institusi di 

mata pengguna lulusan [1, 2]. 

b. Pengambilan Keputusan yang Cepat dan Tepat (Agile Decision Making): Silo antar 

fakultas atau program studi dihilangkan. Ketika tim memiliki perwakilan dari 
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berbagai fungsi, persetujuan perubahan materi tidak perlu melalui birokrasi yang 

panjang. Masalah pembelajaran yang ditemukan di lapangan bisa langsung direspon 

dan diubah dalam siklus sprint berikutnya. 

c. Peningkatan Relevansi Melalui Perspektif Mahasiswa: Mahasiswa dilibatkan bukan 

hanya sebagai objek, melainkan subjek yang memberikan umpan balik mengenai 

kurikulum yang membosankan atau tidak relevan. Ini meningkatkan engagement dan 

resiliensi program studi terhadap penurunan jumlah peminat. 

d. Validasi Alumni untuk Keberlanjutan: Alumni memberikan umpan balik mengenai 

relevansi jangka panjang dari ilmu yang didapat, memastikan kurikulum tidak hanya 

mengejar tren sesaat tetapi tetap mempertahankan fondasi ilmu yang kokoh. 

e. Budaya Kolaboratif dan Adaptif: Tim lintas fungsional menciptakan budaya di mana 

dosen terbiasa bekerja sama dengan praktisi, menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang lebih dinamis dan fleksibel dalam menghadapi disrupsi, baik disrupsi teknologi 

maupun perubahan kebijakan pendidikan. 

Dengan kolaborasi lintas fungsional ini, kurikulum menjadi produk yang dinamis, 

kontekstual, dan tahan banting, karena dirancang bersama oleh mereka yang mengajarkan, 

mereka yang menggunakan, dan mereka yang mempekerjakan. 

 

Komposisi Strategis dan Dinamika Kolaborasi Tim Lintas Fungsional 

Kerangka Agile Curriculum Management menuntut pergeseran paradigma dari 

pendekatan kurikulum tradisional yang top-down dan silosektoral (terkotak-kotak) menuju 

model Tim Lintas Fungsional (Cross-Functional Curriculum Teams). Tim ini dirancang 

sebagai unit taktis yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan (stakeholders) yang 

berkolaborasi secara intensif, bukan sekadar memberikan masukan formal di akhir siklus. 

Komposisi tim lintas fungsional ini mencakup representasi komprehensif untuk memastikan 

kurikulum yang dihasilkan bersifat holistik, akademis, sekaligus aplikatif. 

a. Akademisi/Dosen: Berperan memastikan landasan teoretis, kedalaman akademis, 

serta kepatuhan terhadap standar kompetensi nasional (KKNI/SN-Dikti). Dosen 

bertindak sebagai kurator konten ilmiah yang menjamin bahwa perubahan kurikulum 

tetap mempertahankan fondasi keilmuan yang kokoh. 

b. Praktisi Industri: Memberikan wawasan langsung mengenai kebutuhan kompetensi 

terkini (real-time skill requirements). Keterlibatan mereka mencegah mismatch 

keterampilan dan memastikan kurikulum selaras dengan kebutuhan pasar kerja saat 

ini. 

c. Alumni: Memberikan perspektif kesenjangan (gap analysis) antara apa yang diajarkan 

dan apa yang dibutuhkan di dunia kerja nyata. Alumni menjadi jembatan evaluasi 

jangka panjang mengenai relevansi ilmu yang didapat setelah terjun ke industri. 

d. Mahasiswa: Sebagai end-user yang memberikan umpan balik langsung mengenai 

metode pembelajaran dan relevansi konten. Keterlibatan mahasiswa meningkatkan 

engagement dan memastikan materi pembelajaran interaktif serta tidak monoton. 

e. Pakar Teknologi Pendidikan (EdTech): Memastikan materi dapat disampaikan secara 

efektif melalui platform digital dan metode pembelajaran modern. Mereka berperan 

merancang kurikulum yang adaptif terhadap teknologi e-learning maupun hybrid 

learning.  

Dinamika tim ini beroperasi berdasarkan prinsip kolaborasi intensif, di mana umpan balik 

tidak diberikan secara hierarkis, melainkan melalui sesi sprint review dan retrospective. Tim 

lintas fungsional menghilangkan sekat-sekat antarfakultas atau program studi, menciptakan 
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komunikasi horizontal yang egaliter. Hal ini memungkinkan integrasi materi antardisiplin 

ilmu (interdisipliner) yang lebih mulus, sehingga kurikulum tidak lagi menjadi dokumen 

statis, melainkan produk dinamis yang terus berevolusi berdasarkan data riil dari berbagai 

perspektif pemangku kepentingan. 

Dampak Tim Lintas Fungsional terhadap Resiliensi dan Akselerasi Adaptasi 

Kurikulum 

Penerapan tim lintas fungsional dalam pengembangan kurikulum memiliki dampak 

signifikan terhadap resiliensi institusi pendidikan tinggi (perguruan tinggi) dalam 

menghadapi disrupsi teknologi dan perubahan kebijakan. Dampak tersebut diuraikan ke 

dalam beberapa aspek strategis berikut: 

Penyelarasan Industri-Akademisi secara Real-Time (Menutup Skills Gap): Dengan 

melibatkan praktisi industri langsung dalam tim pengembang, kurikulum dapat diperbarui 

secara cepat mengikuti tren teknologi terbaru. Hal ini mencegah lulusan menjadi "usang" 

(obsolete) saat lulus, yang secara drastis meningkatkan daya tahan dan reputasi institusi di 

mata pengguna lulusan. Respons yang cepat terhadap skills gap ini adalah kunci resiliensi 

dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0. 

a. Pengambilan Keputusan yang Cepat dan Tepat (Agile Decision Making): Silo antar 

fakultas atau program studi dihilangkan. Ketika tim memiliki perwakilan dari 

berbagai fungsi, persetujuan perubahan materi tidak perlu melalui birokrasi yang 

panjang. Masalah pembelajaran yang ditemukan di lapangan bisa langsung direspon 

dan diubah dalam siklus sprint berikutnya, membuat kurikulum lebih adaptif. 

b. Peningkatan Relevansi dan Engagement melalui Perspektif Mahasiswa: Mahasiswa 

dilibatkan bukan hanya sebagai objek, melainkan subjek yang memberikan umpan 

balik mengenai kurikulum yang membosankan atau tidak relevan. Ini meningkatkan 

engagement dan resiliensi program studi terhadap penurunan jumlah peminat. 

c. Validasi Alumni untuk Keberlanjutan Jangka Panjang: Alumni memberikan umpan 

balik mengenai relevansi jangka panjang dari ilmu yang didapat, memastikan 

kurikulum tidak hanya mengejar tren sesaat tetapi tetap mempertahankan fondasi ilmu 

yang kokoh. 

d. Budaya Kolaboratif dan Adaptif: Tim lintas fungsional menciptakan budaya di mana 

dosen terbiasa bekerja sama dengan praktisi, menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang lebih dinamis dan fleksibel dalam menghadapi disrupsi, baik disrupsi teknologi 

maupun perubahan kebijakan pendidikan. 

e. Budaya Kolaboratif dan Adaptif: Tim lintas fungsional menciptakan budaya di mana 

dosen terbiasa bekerja sama dengan praktisi, menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang lebih dinamis dan fleksibel dalam menghadapi disrupsi, baik disrupsi teknologi 

maupun perubahan kebijakan pendidikan. 

Dengan kolaborasi lintas fungsional ini, kurikulum menjadi produk yang dinamis, 

kontekstual, dan tahan banting, karena dirancang bersama oleh mereka yang mengajarkan, 

mereka yang menggunakan, dan mereka yang mempekerjakan. Pendekatan ini memperkuat 

resiliensi institusi untuk terus relevan di tengah perubahan lingkungan pendidikan yang 

sangat cepat. 
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Kurikulum Berbasis Data dan Umpan Balik (Data-Driven & Feedback Loop) 

 Pilar ini berfokus pada transformasi kurikulum dari model statis menjadi dinamis, di 

mana setiap perubahan didasarkan pada bukti empiris (data) dan respon cepat (feedback) dari 

ekosistem industri serta kinerja mahasiswa secara real-time. 

Komponen Utama: 

a. Learning Analytics (Data Kinerja Mahasiswa): Memanfaatkan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) untuk melacak pola keterlibatan, tingkat kelulusan per modul, 

dan pencapaian kompetensi mahasiswa secara real-time. Data ini digunakan untuk 

mengidentifikasi materi yang terlalu sulit, tidak relevan, atau membutuhkan 

peningkatan. 

b. Real-time Industry Feedback Loop: Membangun dashboard atau forum umpan balik 

cepat dengan mitra industri untuk memetakan tren teknologi baru (misalnya, AI, 

cloud computing) dan keterampilan (skill) yang paling dibutuhkan. Hal ini 

meminimalkan kesenjangan (gap) antara keterampilan lulusan dan kebutuhan pasar. 

c. Penyesuaian Kurikulum Agile: Menggunakan wawasan dari data di atas untuk 

memperbarui silabus, modul, atau studi kasus secara berkala (misal: setiap semester) 

tanpa menunggu siklus peninjauan kurikulum besar (4-5 tahun).  

d. Dampak pada Resiliensi LPT (Lembaga Pendidikan Tinggi): 

e. Responsivitas Tinggi (Adaptif): LPT mampu merespon tren teknologi dan perubahan 

kebutuhan industri secara instan, membuat kurikulum selalu relevan dengan 

perkembangan zaman. 

f. Peningkatan Daya Saing Lulusan: Mahasiswa dibekali keterampilan yang valid 

(dibuktikan dengan data industri), sehingga meningkatkan serapan lulusan di dunia 

kerja. 

g. Optimalisasi Sumber Daya: Data analitik membantu institusi fokus pada peningkatan 

mata kuliah yang berkinerja rendah dan mengalokasikan sumber daya secara lebih 

efisien.  

Dengan pilar Data-Driven & Feedback Loop, kurikulum tidak lagi menjadi dokumen kaku, 

melainkan entitas hidup yang terus berevolusi berdasarkan data dan umpan balik riil.  

 

Implementasi Sistem Learning Analytics & Industry Feedback 

LPT menerapkan sistem pendukung keputusan kurikulum yang berbasis pada bukti empiris 

melalui dua mekanisme utama: 

Dashboard Kinerja Mahasiswa (LMS Analytics): 

a. Metrik Keterlibatan (Engagement Metrics): Melacak frekuensi akses materi, durasi 

video pembelajaran yang ditonton, dan partisipasi dalam forum diskusi. 

b. Analisis Kemajuan Modular (Modular Progress): Mengidentifikasi bottleneck 

pembelajaran—modul mana yang memiliki tingkat kegagalan kuis tertinggi, yang 

menandakan perlunya revisi materi atau metode pengajaran. 

c. Identifikasi Dini Risiko: Memberikan notifikasi otomatis kepada dosen wali jika 

mahasiswa berpotensi tidak lulus (underperforming) agar dapat diberikan intervensi 

proaktif. 

d. Portal Umpan Balik Industri Berkelanjutan (Continuous Industry Loop): 

e. Survei Kompetensi Semesteran: Melibatkan mitra industri untuk meninjau silabus 

setiap akhir semester, bukan setiap 4 tahun. 
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f. Platform Proyek Bersama: Mitra industri memberikan umpan balik langsung pada 

hasil studi kasus atau capstone project mahasiswa, memastikan keterampilan teknis 

sesuai dengan tools industri terkini (misal: AI, Cloud, Data Analytics). 

 

Agile Curriculum Adjustment & Dampak Akreditasi 

Kurikulum bertransformasi dari dokumen statis menjadi entitas hidup yang adaptif (live 

document). 

Proses Penyesuaian Kurikulum Agile: 

a. Pembaruan Cepat (Semesteran): Data analitik dan feedback industri langsung diolah 

oleh tim kurikulum program studi untuk memperbarui modul, studi kasus, atau soal 

evaluasi maksimal 2 minggu setelah semester berakhir. 

b. Modularisasi Kurikulum: Membagi mata kuliah menjadi unit-unit kecil (mikro-

modul) agar lebih mudah diperbarui tanpa harus merombak struktur mata kuliah 

secara keseluruhan. 

c. Dampak pada Akreditasi (Potensi ACC Shinta): 

d. Kesesuaian Kurikulum (Kualitas Kurikulum): Terbukti >95% kurikulum relevan 

dengan kebutuhan industri melalui data umpan balik stakeholder yang 

terdokumentasi. 

e. Peningkatan Daya Saing Lulusan: Data learning analytics yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman mahasiswa, diikuti dengan peningkatan serapan lulusan 

kurang dari 6 bulan. 

f. Resiliensi Institusi: LPT memiliki bukti fisik berupa dashboard data dan notulensi 

pertemuan industri (eviden akreditasi) yang menunjukkan adanya siklus Feedback 

Loop yang berjalan secara konsisten. 

 

Sintesis Kerangka Konseptual 

Berdasarkan analisis, diajukan kerangka konseptual Agile Curriculum Management yang 

terdiri dari tiga pilar utama untuk meningkatkan resiliensi. Sintesis ini mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ketangkasan (agilitas) ke dalam manajemen kurikulum untuk menciptakan 

institusi pendidikan yang mampu bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian. 

Pilar 1: Adopsi Agile pada Kurikulum (Struktural dan Kultural) 

a. Kurikulum Modular Backlog: Kurikulum tidak lagi disusun kaku melainkan dipecah 

menjadi modul-modul kecil (learning nuggets) atau user stories yang dapat disusun 

ulang sesuai kebutuhan. 

b. Iterative Curriculum Design: Proses pembaruan kurikulum dilakukan secara siklikal 

(sprint) tidak menunggu siklus 4-5 tahunan, memungkinkan respons cepat terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. 

c. Pergeseran Pola Pikir (Agile Mindset): Mendorong budaya akademis yang 

mengutamakan kolaborasi, interaksi, dan respons proaktif daripada sekadar kepatuhan 

pada dokumen kurikulum yang kaku. 

 

Pilar 2: Fleksibilitas Tinggi (Operasional dan Pedagogis) 

a. Kurikulum Adaptif (Adaptive Curriculum): Kurikulum dirancang memiliki komponen 

inti (core) yang tetap dan komponen fleksibel (pilihan) yang dapat disesuaikan dengan 

situasi darurat, kondisi regional, atau kemampuan peserta didik. 
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b. Multimoda Pembelajaran: Fleksibilitas dalam metode pengajaran (sinkron, 

asinkron, hybrid, micro-credential) yang mempermudah transisi instan saat terjadi 

krisis. 

c. Penyesuaian Berbasis Data (Data-Driven Adjustment): Menggunakan umpan 

balik real-time dari mahasiswa, industri, dan alumni untuk melakukan revisi materi 

pembelajaran secara cepat. 

 

Pilar 3: Peningkatan Resiliensi Institusi (Dampak) 

a. Kemampuan Adaptasi (Adaptability): Institusi mampu merespons perubahan drastis 

(seperti pandemi atau disrupsi teknologi) dengan mengubah metode kerja dan 

kurikulum tanpa kehilangan arah. 

b. Kecepatan Respons Krisis (Crisis Response Speed): Kurikulum yang tangkas 

memungkinkan institusi menyesuaikan materi pendidikan dalam hitungan minggu, 

bukan tahun, saat kebutuhan mendesak muncul. 

c. Keberlanjutan Kualitas (Quality Sustainability): Memastikan bahwa meskipun 

kurikulum berubah, standar kompetensi lulusan tetap relevan dan sesuai dengan 

standar eksternal. 

 

Kesimpulan 

Adopsi Agile Management pada manajemen kurikulum bukan sekadar perubahan 

metode, tetapi mencerminkan transformasi budaya organisasi dari pola yang kaku menuju 

sistem yang lebih adaptif dan responsif. Kerangka konseptual yang diusulkan—Sprint-Based 

Curriculum, Cross-Functional Teams, dan Data-Driven Feedback—secara teoretis mampu 

memperkuat resiliensi Lembaga Pendidikan Tinggi (LPT). Melalui Agile Curriculum 

Management, LPT dapat merespons dinamika perubahan eksternal secara lebih proaktif, 

menjaga relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri, serta meningkatkan kapasitas 

bertahan dalam situasi krisis. 

Lebih lanjut, implementasi pendekatan ini juga berpotensi mendorong terbentuknya 

ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan (continuous improvement), di mana proses 

evaluasi dan pembaruan kurikulum dilakukan secara berkala berdasarkan umpan balik nyata 

dari berbagai pemangku kepentingan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat keterlibatan dosen, mahasiswa, dan mitra industri 

dalam pengembangan kurikulum yang relevan dan kontekstual. Dengan demikian, integrasi 

agile management dalam kurikulum OBE tidak hanya menjadi strategi adaptasi jangka 

pendek, tetapi juga fondasi transformasi pendidikan tinggi yang berorientasi pada inovasi, 

kolaborasi, dan keberlanjutan. 

Referensi 
Bain, R. (2021). Agile Education: Preparing Schools for an Uncertain Future. Journal of 

Educational Change, 22(3), 45-60. 

Cassidy, S. (2016). The Academic Resilience Scale (ARS-30): A new multidimensional 

construct. Frontiers in Psychology, 7, 1787. 

Hal.science. (2025). Higher education resilient curricula: lessons from a european project. 

Hal Science. 

Karier.mu. (2024). Cara Membangun Budaya Agile dalam Tim. Karier.mu. 

Nasbi, I. (2017). Manajemen Kurikulum. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Pendidikan Islam, 5(2), 1-15. 



Studi Konseptual: Mengadopsi Agile Management pada Manajemen Kurikulum untuk Meningkatkan 

Resiliensi Lembaga Pendidikan Tinggi| 50 

e- ISSN 3063-7112 

ResearchGate. (2022). Curriculum agility in higher education. ResearchGate. 

ResearchGate. (2026). Resilience in higher education: A conceptual model. ResearchGate. 

Times Higher Education. (2022). A step-by-step guide to implementing an agile curriculum. 

Times Higher Education. 

Mardiansyah, F. E. (2026). Business Anthropology: A Socio-Cultural Approach to Global 

Market Penetration. Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia 1 (2), 93-97, 2026 

UIN Alauddin Makassar. (2023). Manajemen Kurikulum: Konsep dan Implementasi. Idaarah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan. 

Zenodo. (2026). Agile Project Management in Higher Education: Designing LMS-Based. 

Zenodo. 

-Musali, A. (2023). Agile Curriculum Development in Higher Education. Academic Press. 

Bates, A. W. (2022). Teaching in a Digital Age: Resilient Curriculum Design. Tony Bates 

Associates. 

Chopra, S. (2025). Implementing Agile Methodologies in Academic Institutions. 

International Journal of Educational Management. 

Daryanto, D. (2023). Manajemen Kurikulum Berbasis Fleksibilitas. Penerbit Gava Media. 

European Association for Quality Assurance in Higher Education. (2024). Guidelines for 

Agile Learning. ENQA. 

Halim, A. (2025). Resiliensi Kurikulum di Era Disrupsi. Jurnal Pendidikan Indonesia. 

Kemenristekdikti. (2022). Panduan Kurikulum Merdeka di Perguruan Tinggi. Kemendikbud. 

 

Miller, T. (2024). The Agile University: Scaling Change Management. Routledge. 

Setiawan, B. (2026). Implementasi Manajemen Agile pada LMS Sekolah. Jurnal Teknologi 

Pendidikan. 

UNESCO. (2023). Future-Proofing Education: Resilient Systems for a Changing World. 

UNESCO Publishing.  

ResearchGate. (2026). The 2026 Educational Paradigm: Learning Agility, Perceptiveness, 

and the Reimagined University in the Age of AI. ResearchGate. 

UIII. (2026). Call for Abstracts: The 5th Faculty of Education Annual Conference 2026 - 

Transforming Education Annual Conference 2026 - Transforming Education for Future 

Generations, Advancing Global Justice and Innovation. Faculty of Education, 

Universitas Islam Internasional Indonesia. 

Hepi.ac.uk. (2026). Weekend Reading: "Things must change so everything can stay the 

same" - The Paradox of University Transformation. Higher Education Policy Institute. 

 

 


